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Abstrak

Penelitian ini mengevaluasi penggunaan Functional Behavior Assessment (FBA) untuk
merancang intervensi berbasis fungsi guna meningkatkan kehadiran sekolah pada remaja
dengan perilaku berisiko. Penelitian menggunakan desain Single-Subject Research (SSR) A—
B pada seorang siswa laki-laki berusia 16 tahun dengan ketidakhadiran persisten (=50% pada
baseline) serta indikator perilaku berisiko yang dilaporkan sekolah dan keluarga. Pada fase
A, FBA dilakukan melalui observasi Antecedent—Behavior—-Consequence (ABC), wawancara
semi-terstruktur dengan siswa, guru, dan orang tua, serta analisis scatterplot untuk
merumuskan hipotesis fungsi ketidakhadiran sekolah. Hasil asesmen menunjukkan bahwa
ketidakhadiran sekolah berfungsi sebagai mekanisme escape dari stres keluarga—sekolah yang
dipersepsikan aversif serta regulasi emosi/sensori. Pada fase B, diterapkan intervensi berbasis
fungsi yang mencakup modifikasi antecedent melalui perbaikan komunikasi orang tua—remaja,
behavioral contract untuk target kehadiran harian, penguatan positif, serta perilaku pengganti
berupa futsal setelah sekolah. Evaluasi dilakukan melalui inspeksi visual terhadap perubahan
level dan stabilitas data antar fase. Hasil menunjukkan peningkatan kehadiran sekolah secara
segera dari sekitar 50% pada baseline menjadi 100% selama intervensi, disertai keterlibatan
konsisten dalam perilaku pengganti. Indikator psikososial (stabilitas suasana hati,
kedisiplinan, keharmonisan keluarga) berdasarkan penilaian guru dan orang tua pada skala
1-5 juga membaik. Temuan ini mendukung penerapan intervensi FBA untuk menangani
masalah ketidakhadiran sekolah pada remaja dengan perilaku berisiko.

Kata Kunci: Functional Behavior Assessment, Intervensi Berbasis Fungsi, Kehadiran
Sekolah, Remaja, Single-Subject Research.

PENDAHULUAN

Perilaku penggunaan zat psikoaktif pada remaja merupakan fenomena kesehatan
masyarakat yang kompleks dan persisten. Masa remaja ditandai oleh proses perkembangan

neurobiologis yang belum matang sepenuhnya, khususnya pada korteks prefrontal yang
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berperan dalam kontrol impuls, pengambilan keputusan, dan regulasi emosi. Kondisi ini
meningkatkan kerentanan terhadap perilaku pengambilan risiko (risk-taking behavior),
termasuk eksperimen zat psikoaktif (Hamidullah et al., 2020).

Di Indonesia, survei Badan Narkotika Nasional bersama Pusat Penelitian Kesehatan
Universitas Indonesia tahun 2023 melaporkan prevalensi penyalahgunaan narkoba sebesar
1,95% dari total penduduk, dengan proporsi signifikan berasal dari kelompok pelajar dan
mahasiswa usia 15-19 tahun (Badan Narkotika Nasional & Pusat Penelitian Kesehatan
Universitas Indonesia, 2023). Kerentanan tersebut dipengaruhi oleh interaksi faktor akademik,
dinamika keluarga yang kurang suportif, serta normalisasi perilaku berisiko dalam subkultur
remaja (Rusdiyanto et al., 2024). Secara psikologis, penggunaan zat berkaitan dengan
gangguan regulasi emosi (American Psychiatric Association, 2022), sementara secara
akademik berasosiasi dengan penurunan keterampilan sosial dan keterlibatan belajar (Tutkun
& Eskidemir Meral, 2025; Wisize, 2025).

Dalam konteks perkembangan, ketidakseimbangan antara sensitivitas terhadap reward
dan belum matangnya sistem kontrol eksekutif meningkatkan kecenderungan remaja untuk
terlibat dalam perilaku berisiko yang berdampak pada fungsi sosial, kesehatan mental, dan
keterlibatan akademik (Hamidullah et al., 2020). Bukti longitudinal menunjukkan bahwa
keterlibatan dini dalam penggunaan zat berasosiasi dengan konsekuensi psikososial jangka
panjang, termasuk gangguan regulasi emosi dan penurunan fungsi adaptif hingga masa dewasa
(Brumback et al., 2021). Di Indonesia, perilaku berisiko pada remaja masih menjadi tantangan
kesehatan masyarakat yang signifikan (Badan Narkotika Nasional & Pusat Penelitian
Kesehatan Universitas Indonesia, 2023; Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023).

Dalam konteks pendidikan, salah satu manifestasi perilaku yang sering menyertai
perilaku berisiko adalah ketidakhadiran sekolah (school attendance problems). Ketidakhadiran
sekolah berdampak langsung pada pencapaian akademik, keterlibatan sosial, dan keberlanjutan
proses belajar. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa penggunaan zat dan perilaku berisiko
lainnya berkorelasi dengan meningkatnya risiko putus sekolah serta masalah kehadiran, baik
melalui mekanisme penghindaran terhadap tuntutan akademik maupun stres psikososial di
lingkungan sekolah dan keluarga (Zhu et al., 2025). Oleh karena itu, intervensi terhadap
masalah kehadiran sekolah dipandang sebagai titik masuk strategis dalam penanganan perilaku
berisiko pada remaja (Langenskiold et al., 2025).
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Berbagai pendekatan intervensi berbasis sekolah telah dikembangkan untuk
meningkatkan regulasi emosi dan keterlibatan akademik remaja. Kajian sistematis
menunjukkan bahwa intervensi sekolah yang terstruktur dan berbasis bukti dapat memberikan
dampak positif terhadap keterampilan regulasi emosi dan partisipasi belajar (Pedrini et al.,
2022). Namun, dalam praktik pendidikan, respons terhadap masalah kehadiran dan perilaku
bermasalah sering kali masih bersifat reaktif dan berfokus pada pengendalian perilaku
permukaan. Pendekatan tersebut berpotensi mengabaikan faktor psikologis dan konteks
lingkungan yang mempertahankan perilaku, sehingga perubahan yang dihasilkan kurang
berkelanjutan.

Literatur psikologi pendidikan menekankan pentingnya pendekatan berbasis fungsi
perilaku dalam merancang intervensi yang kontekstual dan individual. Functional Behavior
Assessment (FBA) merupakan kerangka sistematis untuk mengidentifikasi hubungan antara
antecedent, perilaku target, dan konsekuensi yang mempertahankan perilaku tersebut. Melalui
pemahaman fungsi perilaku, intervensi dapat dirancang untuk memodifikasi kondisi
lingkungan, memperkuat perilaku adaptif, dan menyediakan perilaku pengganti yang
fungsional (function-based intervention) (Bruni et al., 2017; Strickland-Cohen et al., 2016;
U.S. Department of Education, 2024). Pada remaja, ketidakhadiran sekolah sering Kali
berfungsi sebagai mekanisme escape dari kondisi yang dipersepsikan aversif, seperti konflik
keluarga atau tekanan akademik, sekaligus sebagai upaya regulasi emosi ketika strategi koping
adaptif belum berkembang optimal (Hamidullah et al., 2020).

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan mengevaluasi penerapan
Functional Behavior Assessment dalam merancang intervensi berbasis fungsi untuk
meningkatkan kehadiran sekolah pada remaja dengan perilaku berisiko. Penelitian
menggunakan desain Single-Subject Research untuk mengamati perubahan perilaku secara
mendalam dan kontekstual pada individu dalam lingkungan alaminya. Pendekatan ini
diharapkan memberikan kontribusi empiris bagi praktik psikologi pendidikan dan bimbingan
konseling sekolah, khususnya dalam pengembangan intervensi yang lebih analitis, preventif,
dan kolaboratif antara sekolah dan keluarga.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain Single-Subject Research (SSR) model A-B, yang

melibatkan pengamatan berulang terhadap perilaku subjek pada dua fase: fase baseline (A) dan
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fase intervensi (B). Fase baseline bertujuan memperoleh gambaran pola perilaku alami dan
memastikan kestabilan data awal sebelum intervensi diberikan. Fase intervensi merupakan
periode penerapan intervensi berbasis fungsi yang dirancang berdasarkan hasil Functional
Behavior Assessment (FBA).

Desain A-B termasuk dalam single-case experimental designs yang memungkinkan
evaluasi perubahan perilaku melalui perbandingan intra-individu antara kondisi sebelum dan
sesudah intervensi. Dalam desain ini, subjek berfungsi sebagai kontrol bagi dirinya sendiri,
sehingga perubahan perilaku dianalisis berdasarkan pola data berulang pada individu yang
sama (Ledford et al., 2023).

Variabel dependen utama adalah persentase kehadiran sekolah harian. Evaluasi efek
intervensi dilakukan melalui inspeksi visual terhadap grafik data antar fase dengan
memperhatikan perubahan level, tren, dan stabilitas data. Pendekatan ini merupakan prosedur
standar dalam penelitian SSR dan direkomendasikan dalam pedoman pelaporan single-case
design (Ledford et al., 2023; Tate et al., 2016).

Partisipan

Partisipan penelitian adalah seorang remaja laki-laki berusia 16 tahun, siswa kelas XI
di sebuah SMA swasta, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi
meliputi: (1) adanya indikasi perilaku berisiko berupa penggunaan zat psikoaktif yang
dilaporkan secara situasional oleh sekolah dan keluarga, (2) tingkat ketidakhadiran sekolah
yang tinggi (>50%) pada fase baseline, dan (3) kesediaan pihak sekolah dan keluarga untuk
terlibat dalam proses intervensi kolaboratif.

Penggunaan satu partisipan sesuai dengan karakteristik desain SSR yang berfokus pada
analisis perubahan perilaku intra-individu, bukan generalisasi statistik ke populasi yang lebih
luas. Identitas partisipan dan institusi pendidikan disamarkan untuk menjaga kerahasiaan

sesuai dengan pedoman etika penelitian.

Definisi Operasional
Variabel dependen utama adalah kehadiran sekolah, yang dioperasionalisasikan sebagai
persentase kehadiran harian yang dicatat secara objektif oleh sekolah. Pengukuran kuantitatif
ini memungkinkan pemantauan perubahan antar fase secara sensitif (Ledford et al., 2023).
Indikasi penggunaan zat psikoaktif diperlakukan sebagai konteks risiko pendukung,

yang diidentifikasi melalui laporan guru dan orang tua. Variabel ini tidak dianalisis sebagai
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outcome utama secara grafikal, melainkan digunakan sebagai dasar perancangan intervensi,
sesuai rekomendasi metodologis SSR yang membedakan antara variabel dependen utama dan
faktor kontekstual (Tate et al., 2016).

Fase baseline didefinisikan sebagai kondisi pengukuran tanpa intervensi, sedangkan

fase intervensi merupakan periode penerapan strategi berbasis FBA.

Tabel 1. Karakteristik Partisipan dan Kondisi Baseline

Kategori Deskripsi Klinis

Identitas Subjek Laki-laki, inisial "R" (16 Tahun), Siswa Kelas XI SMA Swasta X.

Masalah Utama Ketidakhadiran sekolah tinggi (£50%), indikasi penggunaan zat
psikoaktif, regulasi emosi rendah

Pola Perilaku Membolos pada jam siang-sore; perilaku muncul saat pengawasan

rendah

Fungsi  Perilaku Escape (menghindari konflik keluarga/tuntutan akademik) dan sensory

(FBA) stimulation

Target Intervensi  Peningkatan kehadiran sekolah, pengurangan perilaku penggunaan zat,

stabilitas emosi

Fase A: Functional Behavior Assessment (Baseline)

Pelaksanaan Functional Behavior Assessment (FBA) dilakukan pada fase baseline
untuk mengidentifikasi fungsi perilaku ketidakhadiran sekolah dan perilaku berisiko yang
menyertainya. Prosedur FBA mengikuti praktik berbasis bukti dalam konteks pendidikan dan
intervensi perilaku terapan, yang menekankan identifikasi hubungan fungsional antara
antecedent, perilaku, dan konsekuensi sebagai dasar perancangan intervensi berbasis fungsi
(Bruni et al., 2017; Hirsch et al., 2023; Strickland-Cohen et al., 2016; U.S. Department of
Education, 2024).

Pengumpulan data pada fase baseline dilakukan melalui beberapa teknik asesmen yang
saling melengkapi. Pertama, observasi Antecedent—Behavior—Consequence (ABC) dilakukan
secara langsung oleh peneliti dan pengamat terlatih untuk memetakan hubungan antara pemicu

lingkungan, perilaku target, dan konsekuensi yang mengikuti perilaku secara real time. Teknik
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ABC merupakan prosedur standar dalam FBA untuk memahami hubungan fungsional antara
konteks lingkungan dan perilaku bermasalah.

Kedua, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan siswa, guru, dan orang tua untuk
memperoleh informasi kontekstual mengenai kondisi lingkungan, pemicu emosional, serta
konsekuensi sosial yang berkaitan dengan perilaku target. Wawancara ini digunakan untuk
memperkaya data observasional dan memverifikasi hipotesis fungsi perilaku dalam kerangka
FBA komprehensif.

Ketiga, analisis scatterplot digunakan untuk memetakan pola temporal kemunculan
perilaku berdasarkan waktu dan situasi tertentu, sehingga membantu mengidentifikasi kondisi
yang paling sering mendahului munculnya perilaku target. Analisis ini memungkinkan
identifikasi pola situasional yang mungkin tidak terlihat melalui observasi langsung saja.
Data yang diperoleh pada fase baseline dianalisis secara integratif untuk merumuskan hipotesis
fungsi perilaku. Hipotesis tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam perancangan
intervensi berbasis fungsi (function-based intervention), sesuai dengan prinsip bahwa

intervensi yang efektif harus selaras dengan fungsi perilaku yang mendasarinya.

Fase B: Intervensi Berbasis Fungsi

Intervensi dirancang secara individual berdasarkan fungsi perilaku yang teridentifikasi
pada fase baseline dan dilaksanakan selama fase intervensi. Perancangan intervensi mengacu
pada prinsip positive behavior support dan function-based intervention yang menekankan
kesesuaian strategi dengan fungsi perilaku (Bruni et al., 2017; Hirsch et al., 2023).

Strategi pertama adalah penerapan behavioral contract. Kontrak perilaku disusun
secara kolaboratif bersama siswa dan orang tua atau guru untuk menetapkan target perilaku
harian, khususnya kehadiran sekolah, beserta konsekuensi yang jelas apabila target tercapai.
Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan kedisiplinan dan keterlibatan siswa
di lingkungan sekolah (Fauziyah, 2021; Marisa et al., 2020).

Strategi kedua adalah contingency management melalui pemberian penguatan positif
(positive reinforcement). Penguatan diberikan ketika perilaku adaptif yang ditargetkan, seperti
kehadiran sekolah dan keterlibatan dalam perilaku pengganti, tercapai. Pendekatan ini
didukung oleh temuan empiris yang menunjukkan efektivitasnya dalam memaodifikasi perilaku
berisiko pada remaja (Sheridan Rains et al., 2020).

Strategi ketiga adalah antecedent modification melalui penyesuaian kondisi pemicu di

lingkungan rumah, termasuk perbaikan pola komunikasi orang tua—remaja, untuk mengurangi
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kondisi aversif yang memicu perilaku escape. Modifikasi antecedent merupakan komponen
inti dalam intervensi berbasis Functional Behavior Assessment dan Positive Behavior Support,
karena perubahan pada konteks lingkungan yang mendahului perilaku dapat menurunkan
kebutuhan individu untuk menampilkan perilaku maladaptif serta meningkatkan efektivitas

perilaku pengganti yang adaptif (Hirsch et al., 2023; U.S. Department of Education, 2024).

Pemantauan

Pemantauan intervensi dilakukan secara sistematis menggunakan beberapa alat
observasi. Kehadiran sekolah dicatat setiap hari melalui formulir kontrak kehadiran yang
diverifikasi oleh pihak sekolah. Selain itu, orang tua mengisi log antecedent rumah tangga
untuk mendokumentasikan kondisi lingkungan yang relevan, sementara keterlibatan subjek
dalam perilaku pengganti dicatat oleh pembina kegiatan sekolah. Prosedur pemantauan ini
memungkinkan  pengumpulan data observasional yang konsisten dan dapat

dipertanggungjawabkan selama fase intervensi.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan inspeksi visual terhadap grafik perubahan
perilaku antar fase (baseline dan intervensi), sesuai dengan karakteristik desain Single-Subject
Research (SSR). Inspeksi visual difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu perubahan level
perilaku antar fase, arah tren data dalam setiap fase, serta stabilitas atau variabilitas data di
dalam dan antar fase. Pendekatan ini merupakan prosedur evaluasi utama dalam desain
eksperimen subjek tunggal dan direkomendasikan dalam literatur metodologi SSR untuk

menilai hubungan fungsional antara intervensi dan perubahan perilaku target (Tate et al., 2016).

Etika Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian dalam
bidang psikologi dan pendidikan. Persetujuan tertulis (informed consent) diperoleh dari orang
tua/wali, serta persetujuan partisipasi (assent) dari siswa sebelum penelitian dilaksanakan. 1zin
penelitian diperoleh dari pihak sekolah. Identitas partisipan dan institusi pendidikan
disamarkan untuk menjaga kerahasiaan dan anonimitas data. Seluruh prosedur intervensi
dirancang untuk meminimalkan risiko psikologis dan mengutamakan kepentingan terbaik bagi
anak (best interest of the child).
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PEMBAHASAN DAN HASIL
Profil Baseline dan Perubahan Kehadiran Sekolah

Pada fase baseline (A), persentase kehadiran sekolah subjek berada pada level yang
relatif stabil di sekitar 50% selama 12 sesi pengamatan. Pola ketidakhadiran terutama terjadi
pada jam siang hingga sore, sebagaimana tercatat dalam data observasional harian. Pola ini
sejalan dengan hasil Functional Behavior Assessment yang mengidentifikasi fungsi perilaku
ketidakhadiran sekolah sebagai mekanisme escape dari situasi yang dipersepsikan aversif di
lingkungan keluarga dan sekolah.

Setelah transisi ke fase intervensi (B), terjadi perubahan level kehadiran sekolah yang
jelas dan segera. Persentase kehadiran meningkat menjadi 100% sejak sesi pertama fase
intervensi dan tetap stabil selama 7 sesi intervensi, tanpa fluktuasi yang bermakna. Tidak
ditemukan keterlambatan maupun ketidakhadiran selama fase intervensi.

Perubahan kehadiran sekolah selama fase baseline dan fase intervensi divisualisasikan
pada Gambar 1.

100

80

60 1

Attendance (%)

40 1

20 A

ntervention (B)

1 2 3 4 5 &6 7 8 9 10 N =2 B3 14 15 % 17 18 ©
Session

Gambar 1. Persentase Kehadiran Sekolah pada Fase Baseline (A) dan Intervensi (B)

Gambar 1 menampilkan persentase kehadiran sekolah selama fase baseline (A) dan fase
intervensi (B) menggunakan desain single-subject A-B. Pada fase baseline, kehadiran sekolah
berada pada level yang stabil sekitar 50%, yang menunjukkan pola ketidakhadiran yang
konsisten. Setelah penerapan intervensi berbasis fungsi, kehadiran sekolah meningkat secara

segera menjadi 100% dan tetap stabil sepanjang fase intervensi. Garis putus-putus vertikal
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menunjukkan transisi antara fase baseline dan fase intervensi. Perbandingan kondisi baseline

dan fase intervensi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Persentase Kehadiran dan Pola Ketidakhadiran

. Persentase ] _

Kondisi ) Pola Ketidakhadiran
Kehadiran

) ] Sering terjadi pada jam rawan

Baseline (Pra-Intervensi) 50% ]
(siang/sore)
o Tidak ditemukan ketidakhadiran atau

Intervensi (Minggu ke-1) 100%

keterlambatan

Data pada Tabel 2 menunjukkan perubahan level yang tajam dari baseline ke intervensi

disertai stabilitas data pada fase intervensi.

Perilaku Pengganti dan Kondisi Emosional

Selama fase baseline, subjek menunjukkan fluktuasi suasana hati dan indikasi perilaku
berisiko situasional berdasarkan laporan guru dan orang tua. Pada fase intervensi, tidak terdapat
laporan ketidakhadiran maupun indikator perilaku berisiko yang dipantau secara deskriptif.
Subjek secara konsisten terlibat dalam perilaku pengganti berupa partisipasi futsal setelah

sekolah selama fase intervensi. Pola keterlibatan ditampilkan pada Gambar 2.

=No, 1=Yes)

Futsal Engagement (O

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 N 2 B ¥ 5 6 7 18 9
Session

Gambar 2. Keterlibatan dalam Perilaku Pengganti pada Fase Baseline dan Intervensi

Sinergi : Jurnal limiah Multidisiplin, Vol. 2 No.8 2026 | E-ISSN : 3109-0559
4583



Gambar 2 menunjukkan bahwa pada fase baseline tidak terdapat keterlibatan dalam
aktivitas fisik terstruktur. Setelah intervensi, subjek secara konsisten berpartisipasi dalam
kegiatan futsal, yang mengindikasikan bahwa perilaku alternatif tersebut berfungsi sebagai
pengganti adaptif yang memenuhi fungsi perilaku secara lebih konstruktif.

Pemantauan suasana hati harian selama fase intervensi menunjukkan pergeseran
menuju pola emosi yang lebih stabil dibandingkan fase baseline. Rangkuman tren suasana hati

subjek selama fase intervensi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tren Suasana Hati Subjek Selama Fase Intervensi

Hari  Suasana Hati Interaksi Ayah Keterangan

1 Senang Ya Interaksi positif, tidak ada bentakan
2 Senang Ya Emosi stabil

3 Biasa Ya Tidak ditemukan tanda penarikan diri
4 Senang Ya Partisipasi aktif di sekolah

5 Senang Ya Antusiasme terhadap kegiatan futsal

Berdasarkan data pada Tabel 3, suasana hati subjek didominasi oleh kategori “Senang”
(80%) dan “Biasa” (20%) selama fase intervensi, tanpa kemunculan suasana hati negatif yang

menonjol.

Perubahan Indikator Psikososial

Evaluasi aspek psikososial dilakukan menggunakan skala Likert (1-5) berbasis
observasi guru dan laporan orang tua. Aspek yang dievaluasi meliputi kedisiplinan, suasana
hati, dan keharmonisan keluarga. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan skor pada seluruh
aspek yang diamati. Skor kedisiplinan meningkat dari 2 pada fase baseline menjadi 4 pada
akhir fase intervensi. Skor suasana hati meningkat dari 2 menjadi 5, sedangkan skor
keharmonisan keluarga meningkat dari 2 menjadi 4. Perubahan ini menunjukkan adanya
pergeseran positif yang konsisten pada indikator psikososial selama fase intervensi
dibandingkan dengan kondisi baseline. Perubahan indikator psikososial tersebut

divisualisasikan secara lebih jelas pada Gambar 3.
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Gambar 3. Perubahan Indikator Psikososial pada Fase Baseline dan Intervensi

Berdasarkan Gambar 3, terlihat adanya peningkatan konsisten pada stabilitas suasana
hati, kedisiplinan, dan keharmonisan keluarga (skala 1-5) selama fase intervensi dibandingkan

fase baseline.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan Functional Behavior
Assessment (FBA) dalam merancang intervensi berbasis fungsi guna meningkatkan kehadiran
sekolah pada remaja dengan perilaku berisiko. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan
adanya perubahan perilaku yang konsisten setelah penerapan intervensi berbasis fungsi,
khususnya pada kehadiran sekolah sebagai outcome utama, serta pada keterlibatan dalam
replacement behavior dan indikator psikososial sebagai outcome pendukung. Temuan ini
mendukung bukti empiris yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis fungsi lebih efektif
ketika strategi yang digunakan dirancang selaras dengan fungsi perilaku yang mendasari
munculnya perilaku bermasalah (Bruni et al., 2017; Walker et al., 2018).

Perubahan paling menonjol terlihat pada kehadiran sekolah sebagai variabel dependen
utama. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, kehadiran sekolah pada fase baseline berada
pada level yang stabil sekitar 50%, yang mencerminkan pola ketidakhadiran yang persisten.
Setelah implementasi intervensi berbasis fungsi, terjadi peningkatan kehadiran secara segera

menjadi 100% dan tetap stabil selama fase intervensi. Dalam kerangka Single-Subject
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Research, perubahan level yang tajam disertai stabilitas data pada fase intervensi merupakan
indikator penting adanya hubungan fungsional antara intervensi dan perubahan perilaku, tanpa
mengimplikasikan klaim kausal yang berlebihan (Ledford et al., 2023; Tate et al., 2016). Pola
ini konsisten dengan literatur tentang school attendance problems yang menekankan
pentingnya intervensi yang bersifat individual dan kontekstual dalam meningkatkan kehadiran
sekolah(Langenskiold et al., 2025; Zhu et al., 2025).

Selain perubahan kehadiran sekolah, keterlibatan subjek dalam replacement behavior
selama fase intervensi, sebagaimana divisualisasikan pada Gambar 2, menunjukkan bahwa
perilaku pengganti berfungsi secara adaptif. Tidak adanya keterlibatan dalam aktivitas
terstruktur pada fase baseline dan keterlibatan yang konsisten pada fase intervensi
mengindikasikan bahwa perilaku pengganti mampu memenuhi fungsi perilaku yang
sebelumnya dipenuhi oleh ketidakhadiran sekolah. Temuan ini sejalan dengan prinsip function-
based intervention, yaitu penyediaan perilaku alternatif yang secara fungsional ekuivalen
namun lebih adaptif, sehingga meningkatkan peluang keberlanjutan perubahan perilaku
(McKenna et al., 2016; Walker et al., 2018).

Perubahan perilaku utama tersebut juga diikuti oleh perbaikan indikator psikososial,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. Peningkatan stabilitas suasana hati, kedisiplinan,
dan keharmonisan keluarga menunjukkan bahwa perubahan perilaku tidak terjadi secara
terisolasi, melainkan berkaitan dengan pergeseran konteks lingkungan dan relasi sosial.
Meskipun indikator psikososial ini diperlakukan sebagai outcome pendukung dan tidak
dianalisis sebagai variabel dependen utama, temuan ini selaras dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa intervensi berbasis sekolah dan keluarga dapat berkontribusi terhadap
regulasi emosi serta terciptanya iklim relasional yang lebih suportif bagi remaja (Edmondson
et al., 2016; Pedrini et al., 2022).

Perilaku berisiko, termasuk indikasi penggunaan zat psikoaktif, dalam penelitian ini
diposisikan sebagai konteks risiko yang dilaporkan secara deskriptif dan digunakan sebagai
dasar perancangan intervensi, bukan sebagai outcome utama yang diukur secara grafikal. Oleh
karena itu, tidak ditemukannya laporan perilaku berisiko selama fase intervensi perlu
ditafsirkan secara hati-hati dan tidak dimaksudkan sebagai bukti langsung efektivitas intervensi
terhadap perilaku penggunaan zat. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi metodologis
dalam penelitian single-case design yang menekankan pemisahan antara variabel dependen
utama yang diukur secara sistematis dan faktor kontekstual pendukung (Ledford et al., 2023;
Tate et al., 2016).
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Peran modifikasi antecedent melalui keterlibatan keluarga tampak menjadi komponen
kunci dalam keberhasilan intervensi. Hasil FBA mengidentifikasi fungsi perilaku
ketidakhadiran sekolah sebagai mekanisme escape dari kondisi yang dipersepsikan aversif,
terutama konflik keluarga dan tuntutan akademik. Ketika kondisi antecedent tersebut
dimodifikasi melalui perubahan pola komunikasi dan peningkatan dukungan orang tua,
kebutuhan subjek untuk menghindari sekolah melalui ketidakhadiran berkurang. Temuan ini
mendukung literatur yang menekankan pentingnya pendekatan berbasis lingkungan dan
keluarga dalam menangani perilaku berisiko pada remaja (Brumback et al., 2021; Rusdiyanto
etal., 2024).

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan temuan yang menjanjikan, beberapa
keterbatasan perlu dicatat. Penggunaan desain A-B tidak memungkinkan replikasi atau
pembalikan efek intervensi, dan durasi fase intervensi yang relatif singkat membatasi evaluasi
keberlanjutan perubahan perilaku dalam jangka panjang. Selain itu, perilaku berisiko tidak
diukur secara langsung menggunakan instrumen terstandar, sehingga temuan terkait aspek
tersebut bersifat kontekstual dan deskriptif. Keterbatasan ini sejalan dengan catatan kritis
dalam literatur metodologi single-case design dan perlu dipertimbangkan dalam interpretasi
hasil (Ledford et al., 2023; Tate et al., 2016).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan intervensi berbasis Functional Behavior
Assessment (FBA) berasosiasi dengan peningkatan kehadiran sekolah sebagai outcome utama
pada remaja dengan perilaku berisiko dalam konteks pendidikan. Selain itu, perubahan perilaku
utama tersebut disertai dengan keterlibatan yang stabil dalam replacement behavior serta
perbaikan indikator psikososial yang diperlakukan sebagai outcome pendukung selama fase
intervensi.

Kombinasi strategi antecedent control melalui modifikasi pola komunikasi orang tua,
penerapan behavioral contract, serta penyediaan perilaku pengganti yang adaptif menunjukkan
bahwa pemenuhan fungsi perilaku secara kontekstual dapat mengurangi kecenderungan
perilaku escape yang maladaptif. Indikasi perilaku berisiko terkait penggunaan zat psikoaktif
dipantau secara deskriptif dan tidak dilaporkan selama fase intervensi; oleh karena itu, temuan
pada aspek ini perlu ditafsirkan secara hati-hati dan tidak dimaksudkan sebagai bukti langsung

efektivitas intervensi terhadap perilaku penggunaan zat.
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Berdasarkan temuan tersebut, beberapa rekomendasi dapat diajukan. Bagi pihak
sekolah, disarankan untuk mengintegrasikan pendekatan identifikasi fungsi perilaku melalui
FBA sebagai alternatif terhadap pendekatan disipliner yang bersifat menghukum, khususnya
dalam menangani masalah ketidakhadiran sekolah yang berkaitan dengan stres keluarga dan
perilaku berisiko. Bagi orang tua, penting untuk mempertahankan pola komunikasi yang
suportif, konsisten, dan responsif terhadap kebutuhan emosional remaja guna meminimalkan
kemunculan kembali kondisi antecedent yang memicu perilaku bermasalah.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan desain Single-Subject
Research dengan fase baseline dan intervensi yang lebih panjang atau desain dengan replikasi
lintas subjek guna menguji stabilitas dan keberlanjutan perubahan perilaku dalam jangka
panjang. Selain itu, penggunaan instrumen terstandar untuk mengukur perilaku berisiko dapat
dipertimbangkan guna memperkuat interpretasi temuan dalam konteks intervensi berbasis

fungsi.
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